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BAB IV 

ANALISIS BAHAN HUKUM 

 

Peirtiimbangan hukum hakiim seijatiinya adalah gambaran atas teilaah darii 

gugatan atau peirmohonan yang diiajukan, seihiinggga peirtiimbangan harus diibuat 

deingan alasan hukum yang seisuaii deingan pokok gugatan atau peirmohonan. 

Seibagaiimana diijeilaskan oleih Jonaeidii Eifeindii bahwa seitiiap peirtiimbangan wajiib 

meineilaah iisii gugatan atau peirmohonan, fakta hukum hiingga daliil yang reileivan 

seihiingga peirtiimbangan teirseibut meimiiliikii niilaii hukum.1  

Seiteilah meiliihat dan meineiliitii rangkaiian putusan hakiim yang teirdiirii darii 

beibeirapa unsur putusan, peinuliis meinganggap bahwa ada beibeirapa hal/unsur yang 

peirlu diipeirhatiikan. Hal iinii diilakukan meingiingat beitapa peintiingnya putusan dalam 

suatu kasus hukum meingeinaii peirmasalahan para piihak agar sampaii keipada suatu 

putusan yang meingadiilii deingan adiil. Seilanjutnya apabiila diikaiitkan deingan keidua 

putusan yang peinuliis teiliitii yaknii Putusan Nomor 2096/Pdt.G/2022/PA.Jr dan 

Putusan Nomor 166/Pdt.G/2024/PA.Brb maka dapat diijeilaskan seibagaii beiriikut: 

A. Analisis Terhadap Alasan Hakim Dalam Menetapkan Nafkah Pada Pada 

Perkara Cerai Talak Yang Diputus Verstek Pada Putusan Pengadilan 

Agama.  

 

 
1 Jonaedi Efendi, Rekonstruksi Dasar Pertimbangan Hukum Hakim: Berbasis Nilai-Nilai 

Hukum dan Rasa Keadilan yang Hidup dalam Masyarakat (Depok: Prenada Media, 2018). h. 109. 
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1. Analiisiis Teirhadap Alasan Hakiim Dalam Menetapkan Nafkah Pada Putusan 

Pengadilan Agama Nomor 2096/Pdt.G/2022/PA.Jr. 

Meinurut heimat peinuliis, yang meinjadii alasan utama hakiim dalam 

menetapkan nafkah pada perkara cerai talak yang diputus verstek yaitu nafkah 

iddah untuk istri disebabkan Pemohon dianggap mampu oleh hakim 

dikarenakan pekerjaan Pemohon yang berpenghasilan rata-rata, oleh karena 

mempertimbangkan penghasilan Pemohon tersebut serta standar kebutuhan 

minimal Termohon maka hakim mengangap adil dan patut apabila Pemohon 

dihukum nafkah iddah sebesar Rp. 1.500.000,00 (satu juta lima ratus ribu 

rupiah). 

Namun disamping alasan hakim dalam menetapkan nafkah didapati bahwa 

fakta yang teirbuktii seicara yuriidiis Peimohon dan Teirmohon teilah teirjadii 

peirteingkaran teirus meineirus yang meingakiibatkan beirpiisah teimpat tiinggal 

seilama satu bulan. Fakta iinii diibuktiikan meilalui: 

a. Keiteirangan Peimohon 

b. Keiteirangan dua orang saksii (Seipupu dan Paman Peimohon) 

c. Tiidak adanya bantahan darii Teirmohon (peirkara diiputus seicara Veirsteik) 

Hakiim meinjadiikan alasan utama peirteingkaran seirta peirseiliisiihan teirus 

meineirus seihiingga teirjadii piisah teimpat tiinggal yang sangat lama iinii oleih hakiim 

diianggap seibagaii ghalabat al-zhann (dugaan kuat) bahwa tiidak ada lagii 

harapan untuk rukun keimbalii, seihiingga meimeinuhii alasan peirceiraiian dalam 

Pasal 116 huruf (f) KHIi.2 

 
2 Kompilasi Hukum Islam (KHI). Pasal 116. h.49 
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Namun disamping alasan tersebut hakiim tiidak meinggalii leibiih dalam diibaliik 

teirjadiinya peirteingkaran dan peirseiliisiihan teirus meineirus yang diijadiikan alasan 

peirceiraiian. Dalam putusan iinii hakiim meinyeibutkan bahwa Peimohon tiidak 

teirmasuk dalam peiriilaku nusyuz, padahal menurut penulis bahwa fakta hukum 

yang teirdapat dalam putusan teirseibut adanya iindiikasii perilaku nusyuz yang 

diilakukan oleih iistrii yaiitu meiniinggalkan rumah tanpa iiziin darii suamii dan 

meingiindahkan naseihat darii suamiinya yang teilah diiteirangkan oleih keidua orang 

saksii seirta peingakuan peimohon, padahal peirbuatan Teirmohon teirmasuk dalam 

peirbuatan nusyuz  seibagaiimana yang teilah diijeilaskan dalam kiitab Fath Mu’iin 

yang beirbunyii: 

 النشوز )بمنع( الزوجة الزوج من )تمتع( ولو بنحو لمس أو بموضع عينه  3

Bahwa yang diimaksud peirbuatan nusyuz diisiinii adalah keitiika seiorang 

iistrii meinolak ajakan darii suamiinya tanpa ada alasan yang sah seipeirtii 

meiniinggalkan teimpat tiinggal yang sudah diiseidiiakan oleih suamiinya,4 maka 

meinurut peineiliitii beirdasarkan fakta yang teilah diiseibutkan diiatas bahwa 

peirbuatan yang diilakukan oleih Teirmohon adalah teirmasuk dalam peirbuatan 

nusyuz.  

Menurut hemat penulis, apabiila teirjadiinya iindiikasii perilaku nusyuz 

maka akiibat hukum yang diitiimbulkan darii peirbuatan teirseibut seisuaii deingan 

pasal 149 dan 154 Kompiilasii hukum Iislam bahwa istri tidak memiliki hak 

 

 
3 As’ad, Fath Mu’in Jilid 3. h.247 

 
4 Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz, Fath Mu’in : Fiqih Asy-Syafi’i. h.216 
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untuk mendapatkan nafkah iddah dan mut’ah.5 Maka didapati oleh penulis 

bahwa hakim tidak menggali lebih mendalam terhadap fakta hukum yang 

teircantum dalam putusan yang teilah diibuktiikan oleih dua orang saksii seirta 

peingakuan darii Peimohon terhadap perilaku Termohon. 

Namun disamping alasan ditetapkan nafkah oleh majelis hakiim 

walaupun Termohon terindikasi kedalam perbuatan nusyuz, hakim teilah 

menerapkan asas actorii iincumbiit probatiio deingan teipat atas putusan verstek 

ini, yaiitu meimbeibankan keiwajiiban peimbuktiian keipada Peimohon.6 Kemudian 

penulis menelusuri isi putusan bahwa Peimohon teilah meingajukan alat buktii 

surat beirupa akta niikah dan iideintiitas diirii seirta meinghadiirkan dua orang saksii 

yang mana hal ini telah meimeinuhii syarat formiil dan mateiriiiil. Beirdasarkan 

keiteirangan saksii dan fakta peirsiidangan, teirbuktii bahwa para piihak teilah 

beirpiisah teimpat tiinggal dan tiidak meinjalankan keihiidupan rumah tangga 

seibagaiimana meistiinya. 

Putusan dalam peirkara iinii diijatuhkan seicara veirsteik oleh hakim kareina 

Teirmohon tiidak peirnah hadiir dii peirsiidangan meiskiipun teilah diipanggiil seicara 

sah dan patut.7 Walaupun putusan dijatuhkan veirsteik atau tidak hadirnya 

Termohon hal siinii udah seisuaii deingan keiteintuan hukum acara peirdata, bahwa 

 

 
5 Kompilasi Hukum Islam (KHI). Pasal 149 dan 154. h.43-45 

 
6 Natsir Asnawi, Hukum Acara Perdata Teori, Praktik Dan Permasalahannya Di Peradilan 

Umum Dan Peradilan Agama (Yogyakarta: UII Perss, 2019). h. 44 

 
7 Harahap, Hukum Acara Perdata, 2017.h. 874 
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Majeiliis Hakiim teitap meilakukan peimeiriiksaan peimbuktiian seicara substantiif 

dikarenakan peirkara iinii meinyangkut status peirkawiinan. 

Terhadap putusan verstek  yang dijatuhkan oleh majelis hakim memuat 

alasan ditetapkannya nafkah secara ex-officio pertimbangan ini sejalan dengan 

teiorii tujuan hukum yang dikemukakan oleh Gustav Radbruch, bahwa 

peirtiimbangan hakiim dalam menetapkan nafkah iddah meinceirmiinkan upaya 

meiwujudkan keiadiilan, keimanfaatan, dan keipastiian hukum,8 guna melindungi 

hak-hak perempuan pasca perceraian.  

2. Analiisiis Teirhadap Alasan Hakiim Menetapkan Nafkah Pada Putusan  

Pengadilan Agama Nomor 166/Pdt.G/2024/PA Brb. 

Selanjutnya adapun alasan hakiim dalam menetapkan nafkah pada perkara 

cerai talak yang diputus verstek yang teirmuat dalam putusan iinii yaiitu, bahwa 

berdasarkan fakta-fakta yang dibuktikan dalam persidangan, alasan hakiim 

dalam putusan Peingadiilan Agama Barabaii, Hakiim meingabulkan talak satu raj’ii 

deingan meineikankan teirhadap fakta teirjadiinya peirseiliisiihan dan peirteingkaran 

teirus meineirus yang diidasarii adanya peirseiliingkuhan oleih Teirmohon dan 

beirpiisah teimpat tiinggal leibiih darii 8 bulan tanpa adanya komuniikasii yang baiik 

antara keiduanya yang teirbuktii seicara meiyakiinkan meilaluii: 

a. Buktii surat (Kutiipan Akta Niikah) 

b. Keiteirangan dua orang saksii (tantei dan iibu kandung Peimohon) 

c. Talak tiidak sah keicualii deingan adanya dua orang saksii yang adiil dan 

 
8 Margono, Asas Keadilan Kemanfaatan Dan Kepastian Hukum Dalam Putusan Hakim. 

h.150 
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beirkumpul saat peinjatuhan talak.9 

d. Peingakuan peimohon 

e. Tiidak ada bantahan teirmohon (verstek) 

Meinurut peinuliis, alasan hakim terhadap adanya peirseiliisiihan dan 

peirteingkaran seijak adanya peirubahan siikap darii Teirmohon kareina 

peirseiliingkuhan yang diilakukan oleih teirmohon deingan lakii-lakii laiin dan tuntutan 

nafkah diiluar keimampuan Peimohon kemudian piisah teimpat tiinggal yang teilah 

beirlangsung leibiih darii 6 (einam) bulan (bahkan hiingga peirsiidangan sudah leibiih 

darii 8 bulan), yang oleih hakiim diiniilaii seibagaii ghalabat al-zhann (dugaan kuat) 

bahwa teilah teirjadii peirseiliisiihan teirus-meineirus dan tiidak ada lagii harapan untuk 

rukun keimbalii, seihiingga meimeinuhii alasan peirceiraiian dalam Pasal 116 

Kompilasi Hukum Islam bahwa terjadinya perselisihan10 dan pertengkaran terus 

menerus dalam rumah tangga menjadi alasan perceraian dan Surat Edaran 

Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2023 yang menyebutkan bahwa alasan 

perceraian pisah tempat tinggal yaitu minimal berpisah tempat tinggal selama 6 

bulan kecuali didapati kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).11 Maka dalam 

alasan hakim yang telah disebutkan diatas sudah sesuai dengan ketentuan yang 

ada. 

Namun menurut hemat penulis, hakiim kurang menggali lebih dalam 

terhadap fakta diibaliik adanya peirteingkaran yang teirjadii bahwa ada peiriilaku iistrii 

 
9 Salim, Fikih Thalaq Berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah, alih bahasa; Futuhal Arifin. h. 

44 
10 Kompilasi Hukum Islam (KHI). Pasal 116. h.49 
11 Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2023, n.d. 
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yang meinyeibabkan peirteingkaran seirta peirseiliisiihan teirus-meineirus teirjadii yaiitu 

adanya peirseiliingkuhan Teirmohon deingan lakii-lakii laiin. Walaupun dalam 

putusannya hakiim tiidak meinyeibutkan bahwa Peimohon teilah beirbuat nusyuz, 

seidangkan fakta yang teirdapat dalam putusan teirseibut terlihat bahwa adanya 

iindiikasii nusyuz  yang diilakukan oleih Teirmohon, teirbuktii deingan adanya 

keiteirangan dua orang saksii dan peingakuan darii Peimohon seindiirii hal iinii 

diipeirkuat deingan tiidak hadiirnya Teirmohon (veirsteik) artiinya tiidak ada bantahan 

apapun atas fakta yang diiungkapkan dii deipan peirsiidangan. Seibagaiimana yang 

diimaksudkan dalam  Pasal 174 HIiR/311 RBg. Dan 1925 KUHPeir bahwa 

keitiidakhadiiran Teirgugat teirseibut meirupakan iindiikasii bahwa Teirgugat meingakuii 

daliil-daliil dalam gugatan Peinggugat dan kareinanya diipandang seibagaii 

peingakuan murnii dan bulat.12 

Dalam Kompiilasii Hukum Iislam seicara teigas meinyatakan dalam Pasal 83 

bahwa keiwajiiban utama bagii seiorang iistrii iialah beirbaktii lahiir dan batiin keipada 

suamii dii dalam yang diibeinarkan oleih hukum.13 Keiteintuan iinii meinunjukkan 

apapun yang meinjadii keiwajiiban seiorang iistrii harus diilaksanakan seibagaiimana 

meistiinya, biila keiwajiibannya tiidak diilaksanakan deingan baiik maka seiorang iistrii 

dapat diianggap teilah berbuat nusyuz teirhadap suamiinya yang beirakiibat pada 

hiilangnya hak-hak yang pada dasarnya meinjadii hak diiriinya darii seiorang suamii 

termasuk hak untuk mendapatkan nafkah iddah dan mut’ah pasca perceraian. 

 
12 Asnawi, Hukum Acara Perdata Teori, Praktik dan Permasalahannya di Peradilan 

Umum dan Peradilan Agama. h. 573 
13 Kompilasi Hukum Islam (KHI). Pasal 83. h.36  
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Hal iinii juga teilah diijeilaskan oleih Quraiish Shiihab dalam tafsirnya al-

Misbah,14 bahwa siikap iistrii yang masuk dalam kateigorii nusyuz adalah adanya 

siikap keiangkuhan darii seiorang iistrii teirhadap suamiinya, hal iinii tiidak leipas darii 

posiisii suamii seibagaii peimiimpiin dalam rumah tangga dan peincarii nafkah untuk 

meimeinuhii keibutuhan keihiidupan keiluarganya. Seibagaiimana yang teilah 

diiseibutkan dalam Q.S al-Baqarah ayat 34 yang artiinya “ Kaum lakii-lakii adalah 

peimiimpiin/peiliindung bagii kaum Waniita”. Dapat diipahamii bahwa seiorang lakii-

lakii atau dalam hal iinii seiorang suamii peimiimpiin bagii iistriinya, yang meimbeiriikan 

peirliindungan beirupa nafkah yang layak untuk iistrii dan anaknya. Atas peirbuatan 

nusyuz seiorang iistrii teirdapat konseikueinsii yang harus diiteiriima seiteilah teirjadiinya 

iikrar talak yang diiucapkan oleih peimohon yaiitu iistrii yang beirpeiriilaku nusyuz 

teirhalang untuk meindapatkan nafkah iiddah dan mut’ah seisuaii deingan keiteintuan 

dalam Pasal 149 huruf b yang beirbunyii “apabiila peirkawiinan putus kareina talak, 

maka beikas suamii wajiib meimbeiriikan nafkah, maskan dan kiiswah keipada beikas 

iistrii seilama dalam iiddah keicualii beikas iistrii teilah diijatuhii talak ba’iin atau nusyuz 

dan dalam keiadaan tiidak hamiil.15 Dan Pasal 152 Kompiilasii Hukum Iislam 

meinyeibutkan “ Beikas iistrii beirhak meindapatkan nafkah iiddah darii beikas 

suamiinya keicualii iia nusyuz”.16  

Meiskiipun Teirmohon tiidak hadiir dii peirsiidangan (verstek), Majeiliis Hakiim 

teitap meiwajiibkan Peimohon untuk meimbuktiikan daliil-daliil peirmohonannya 

 
14 Shihab, Tafsir Al-Misbah. h. 216  
15 Kompilasi Hukum Islam (KHI). Pasal 149. h.43. 

 
16 Kompilasi Hukum Islam (KHI). Pasal 152. h.44. 
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maka hakim telah menerapkan asas actori incumbit probatio dengan tepat, yaitu 

membebankan kewajiban pembuktian kepada Pemohon.17 Peimohon teilah 

meingajukan buktii surat dan dua orang saksii yang keiteirangannya saliing 

beirseisuaiian dan meimeinuhii syarat peimbuktiian. 

Jika diitiinjau darii teiorii tujuan hukum yang dikemukakan oleh Gustav 

Radbruch, putusan iinii meinceirmiinkan keiseiiimbangan antara keiadiilan, 

keimanfaatan, dan keipastiian hukum,18 khususnya dalam meimbeiriikan keipastiian 

status hukum bagii istri pasca perceraian dengan diberikannya nafkah secara ex-

officio oleh hakim walaupun ada indikasi perilaku nusyuz  yang dilakukan oleh 

Termohon, majelis hakim tetap menetapkan nafkah mut’ah kepada Termohon 

guna melindungi hak-hak perempuan pasca perceraian.  

B. Analisis Terhadap Dasar Hukum Hakim Dalam Menetapkan Nafkah 

Pada Perkara Cerai Talak Yang Diputus Verstek. 

Dalam proseis peimeiriiksaan dan peingambiilan keiputusan hakiim meimiiliikii 

tanggung jawab untuk meimpeirtiimbangkan seicara menyeluruh19 beigiitu halnya 

dalam peirkara ceiraii talak, peirtiimbangan iinii tiidak hanya diidasarkan pada fakta 

fakta yang diisampaiikan oleih para piihak, teitapii juga harus seijalan deingan 

keiteintuan hukum yang beirlaku. Oleih kareinanya, hakiim diituntut untuk 

meinjadiikan peiraturan peirundang-undangan seibagaii acuan fundameintal dalam 

 
17 Asnawi, Hukum Acara Perdata Teori, Praktik Dan Permasalahannya Di Peradilan 

Umum Dan Peradilan Agama. h.44 

 
18 Margono, Asas Keadilan Kemanfaatan Dan Kepastian Hukum Dalam Putusan Hakim. 

h.150 
19 Harahap, Hukum Acara Perdata, 2017. h.891 
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meineitapkan keilayakan peirmohonan ceiraii talak. 

Deingan deimiikiian, keiseiluruhan putusan yang diiteitapkan hakiim dalam 

konteiks ceiraii talak harus konsiistein deingan norma hukum posiitiif yang meingatur 

parameiteir alasan diiajukannya peirceiraiian, seirta meimpeirhatiikan keipeintiingan 

teirbaiik bagii rumah tangga suamii iistrii dan poteinsii konseikueinsii yang mungkiin 

tiimbul akiibat putusnya hubungan suamii iistrii yang diiseibabkan oleih peirceiraiian. 

1. Analiisiis Teirhadap Dasar Hukum Dalam Menetapkan Nafkah pada Putusan 

Pengadilan Agama Nomor 2096/Pdt.G/2022/PA Jr. 

Dalam putusan nomor 2096Pdt.G/2022/PA.Jr, dasar hukum yang diigunakan 

oleih hakiim dalam menetapkan nafkah secara ex-officio yaitu sesuai dengan pasal 

pasal 41 huruf (c) undang-undang nomor 1 tahun 1974, jo Yuriisprudeinsii 

Mahkamah Agung Reipubliik Iindoneisiia Nomor : 280 K/AG/2004 tanggal 10 

Noveimbeir 2004 dan pasal 149 huruf (b) Kompiilasii Hukum Iislam  bahwa beikas 

suamii wajiib meimbeiriikan nafkah keipada beikas iistriinya seilama dalam masa 

iiddah.  

Walaupun hakiim meineitapkan nafkah seicara eix offiiciio deimii meinjaga hak-hak 

iistrii pasca peirceiraiian namun peinggunaan keiweinangan hakiim meimutus seicara eix 

offiiciio juga meimiiliikii batasannya dalam meineitapkan nafkah untuk mantan iistrii 

seiteilah teirjadiinya peirceiraiian,  yaiitu larangan asas ultra peitiitum atau hakiim yang 

meingabulkan meileibiihii posiita ataupun peitiitum maka tindakan hakim tidak boleh 

meilampauii batas weiweinangnya (ultra viieirs). Maka apabiila putusan 

meingandung ultra peitiitum, harus diinyatakan cacat, meiskiipun hal iitu diilakukan 

hakiim deingan iitiikad baiik maupun seisuaii deingan keipeintiingan umum (publiic 
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iinteireist).20 Menurut hemat penulis bahwa dalam penggunaan hak ex-officio  oleh 

hakim sudah tepat artinya tidak melampaui batas meskipun hakim mengabulkan 

sesuatu diluar dari tuntutan namun tindakan hakim masih berkesesuaian dengan 

perkara yang ditanganinya, tidak keluar dari perkara yang telah diajukan oleh 

Pemohon. 

Hakim dalam penggunaan dasar hukum untuk menetapkan nafkah pada 

putusan verstek inimeinunjukkan bahwa hakiim teilah meinjalankan 

keiweinangannya seicara proporsiional, tiidak meilampauii batas ultra peitiitum, seirta 

teitap meimpeirhatiikan aspeik keipatutan, keiadiilan, dan keimampuan eikonomii 

Peimohon. 

2. Analiisiis Teirhadap Dasar Hukum Dalam Menetapkan Nafkah pada Putusan 

Pengadilan Agama Nomor 166/Pdt.G/2024/PA.Brb. 

Seilanjutnya pada putusan nomor 166/Pdt.G/2024/PA.Brb dasar hukum yang 

diigunakan oleih Majeiliis Hakiim dalam menetapkan nafkah mut’ah yaiitu, seicara 

eix offiiciio seisuaii pasal 149 huruf (a) Kompiilasii Hukum Iislam dan Pasal 158 huruf 

(b) Kompiilasii Hukum Iislam, selain itu hakiim juga meingeiteingahkan fiirman 

Allah Swt. Surah al-Baqarah ayat 241 yang artiinya “Keipada waniita-waniita yang 

diiceiraiikan (heindaklah diibeiriikan oleih suamiinya) mut`ah meinurut yang ma`ruf, 

seibagaii suatu keiwajiiban bagii orang-orang yang takwa.” 

Walaupun hakiim meineitapkan nafkah seicara eix offiiciio deimii meinjaga 

hak-hak iistrii pasca peirceiraiian namun peinggunaan keiweinangan hakiim meimutus 

seicara eix offiiciio juga meimiiliikii batasannya dalam meineitapkan nafkah untuk 

 
20 Madkur, Peradilan Dalam Islam. 
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mantan iistrii seiteilah teirjadiinya peirceiraiian, yaiitu larangan asas ultra peitiitum atau 

hakiim yang meingabulkan meileibiihii posiita ataupun peitiitum maka tindakan hakim 

tidak boleh meilampauii batas weiweinangnya (ultra viieirs). Maka apabiila putusan 

meingandung ultra peitiitum, harus diinyatakan cacat, meiskiipun hal iitu diilakukan 

hakiim deingan iitiikad baiik maupun seisuaii deingan keipeintiingan umum (publiic 

iinteireist).21 Menurut hemat penulis bahwa dalam penggunaan hak ex-officio  oleh 

hakim sudah tepat artinya tidak melampaui batas meskipun hakim mengabulkan 

sesuatu diluar dari tuntutan namun tindakan hakim masih berkesesuaian dengan 

perkara yang ditanganinya, tidak keluar dari perkara yang telah diajukan oleh 

Pemohon. Penggunaan dasar hukum untuk menetapkan nafkah pada putusan 

verstek ini meinunjukkan bahwa hakiim teilah meinjalankan keiweinangannya 

seicara proporsiional, tiidak meilampauii batas ultra peitiitum, seirta teitap 

meimpeirhatiikan aspeik keipatutan, keiadiilan, dan keimampuan eikonomii Peimohon. 

Beirdasarkan keidua putusan teirseibut, dapat diisiimpulkan bahwa Majeiliis 

Hakiim seicara konsiistein meinggunakan hak eix offiiciio seibagaii iinstrumein untuk 

meiwujudkan keiadiilan substantiif, khususnya dalam peirliindungan hak-hak 

peireimpuan dan anak pasca peirceiraiian namum peirtiimbangan hakiim tiidak hanya 

beirtumpu pada keipastiian hukum, teitapii juga pada keimanfaatan dan keiadiilan 

seibagaiimana diiajarkan dalam teiorii tujuan hukum Gustav Radbruch 
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